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ABSTRAK 

Dana Keistimmewaan yang diperoleh Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dana 

diberikan pemerintah pusat sebagai konsekuensi atas disahkannya Undang-Undang No 

13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Aloksi Danais 

pada tahun 2014 dan 2015 paling banyak dimanfaatkan untuk urusan kebudayaan. 

Kabupaten Kulon Progo adalah kabupaten yang paling banyak mendapat alokasi Dana 

Keistimewaan urusan kebudayaan pada dua tahun tersebut. Kulon Progo memiliki 

kesenian iconic yaitu Tari Angguk yang bahkan sudah diakui kementrian sebagai 

bentuk kebudayaan tak benda dari Kulon Progo. 

Pada penelitian kali ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan 

melakukan wawancara ke berbagai narasumber terkait dan studi dokumentasi. 

Narasumber pada penelitian ini adalah Kepala Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda 

dan Olah Raga Kulon Progo dan perwakilan dari masyarakat pegiat kesenian tari 

angguk. Wawancara tersebut dilakukan guna mencari tahu tingkat keefektivitasan 

Danais urusan kebudayaan terhadap kesenian tari angguk. 

Guna mengetahui keefektivitasan dari Danais urusan kebudayaan terhadap 

kesenian tari angguk peneliti menggunakan teori dari JP. Champbell yaitu mengukur 

tingkat keefektivitasan menggunakan 5 indikator : 1. Keberhasilan program, 2. 

Keberhasilan sasaran, 3. Tingkat kepuasan, 4. Tngkat input dan output, 5. Capaian 

program keseluruhan. Dari penelitian dapat diungkapkan bahwa dana keistimewaan 

berhasil untuk menjalankan program yaitu desa budaya dan lomba senam angguk. 

Danais juga efektif guna mencapai keberhasilan sasaran yaitu melestarikan kebudayaan 

tari angguk dan mempromosikan kesenian tari angguk sampai tingkat nasional melalui 

program yang telah berhasil dilaksanakan. Kepuasan pada pogram juga menunjukkan 

tingkat keefektivitasan dana keistimewaan, pemerintah puas karena apa yang telah 

menjadi sasaran dari program telah tercapai dan untuk masyarakat pegiat kesenian 

angguk juga puas karena sejak adanya dana keistiimewaan mereka jadi lebih sering 

pentas. Input dari Danais adalah asupan dana bagi Disbudparpora untuk menjalankan 

programnya sedangkan outputnya program tersebut telah mencapai sasaran yang 

diingingkan dan masyarakat pegiat seni angguk telah merasakan perubahan yang lebih 

baik. Capaian dari program keseluruhan menunjukkan Danais telah sukses membawa 

perubahan yang lebih baik untuk melestarikan tari angguk dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pegiatnya. Meskipun sudah efektif namun penggunaan Dana 

Keistimewaan masih kurang optimal terhadap kesenian tari angguk karena lebih besar 

untuk pembangunan fisik.  

Kesimpulannya adalah Dana Keistimewaan tahun 2014 dan 2015 telah efektif 

digunakan Disbudparpora Kulon Progo untuk melestarikan dan mempromosikan 

kesenian tari angguk. Saran terhadap pemanfaatan selanjutnya adalah porsi untuk 

kebudayaan tak benda lebih ditingkatkan agar seimbang dengan dana yang 

diperuntukkan pembangunan fisik dan Disbudpora lebih mendengarkan aspirasi dari 

masyarakat pegiat kesenian angguk agar program kedepan lebih baik. 

Kata Kunci  : Efektivitas, Dana Keistimewaan, Kebudayaan
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki hak 

keistimewaaan. Hak keistimewaan tersebut diperoleh berdasarkan historis Yogyakarta 

sehingga masuk dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Yogyakarta 

dulunya adalah wilayah kerajaan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat dan 

Kadipaten Pakualaman yang bergabung dan masuk ke dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dan pada 17 Agustus 1945 Yogyakarta memberi sumbangsih yang 

besar dalam mempertahankan, mengisi dan menjaga keutuhan NKRI (UU No 13 Tahun 

2012 Tentang Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta). Daerah Istimewa 

Yogyakarta telah mendapat pengakuan sejak masa penjajahan dari dunia internasional, 

baik pada masa kependudukan Belanda hingga kependudukan Jepang. Bahkan Daerah 

Istimewa Yogyakarta bisa saja menjadi sebuah negara merdeka setelah Jepang 

meninggalkan Indonesia karena Daerah Istimewa Yogyakarta pada saat itu telah 

mempunyai sistem pemerintahan, wilayah dan juga penduduk sendiri (Endriatmo, 2009 

: 86). 

Darah Istimewa Yogyakarta selalu dipimpin oleh seorang raja degan gelar 

Sultan yang sekaligus menjabat sebagai gubernur. Gelar SULTAN tersebut sangat erat 

dengan sejarah terciptanya keistimewaan bagi Yogyakarta. Setiap raja yang bertahta 

selalu bergelar SULTAN, diambil dari bahasa Arab yang dahulu dikenal sebagai 

Negara Ngerum, SULTHON. Gelar Sultan memberi makna bahwa raja Ngayogyakarta 

Hadiningrat bukan hanya menekankan aspek ke-Tuhanan saja tetapi menekankan pula 

aspek keduniaan degan menyeimbangkan aspek Habluminallah dengan 

Habluminannas (Huda, 2013 : 133-134). Aspek tersebut yang membuat warga Daerah 

Istimewa Yogyakarta ingin mempertahankan gelar keistimewaan, salah satuya dengan 

dipimpin langsung oleh Sultan-nya. Pembangunan yang terjadi di Indonesia 

hakekatnya adalah ingin membangun manusianya. Dalam membangun manusia 

tersebut tidak lepas dari unsur agama dan budaya (nasional.kompas.com pada 20 

Januari 2016). 

Mulai tahun 2007 Daerah Istimewa Yogyakarta mengajukan RUU untuk 

mengatur sekaligus melindungi hak keistimewaannya. Baru pada tahun 2012 RUU 

tersebut disahkan menjadi UU No 13 Tahun 2012 Tentang Keistimewaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Hal terpenting dalam UU No 13  Tahun 2012 ada 5 hal pokok 

meliputi :  

a. Tata cara pengisian jabatan, kedudukan, tugas, dan wewenang 

Gubernur dan Wakil Gubernur,  

b. Kelembagaan Pemerintah Daerah DIY,  

c. Kebudayaan,  
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d. Pertanahan,  

e. Tata ruang. 

Hal yang paling menonjol dari Yogyakarta sehingga disahkannya UU 

Keistimewaan adalah dari sektor budaya yang tidak terlepas dari histori Kerajaan 

Mataram Islam. Daerah Istimewa Yogyakarta menyimpan banyak potensi kebudayaan. 

Namun seiring berjalannya waktu kebudayaan tersebut mulai lekang tergerus jaman. 

Dengan adanya Dana Keistimewaan untuk sektor kebudayaan diharapkan dapat 

melestarikan kebudayaan sehingga image “Jogja Kota Budaya” tidak hilang dan hanya 

menjadi kenangan. 

Dana Keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta yang selanjutnya disebut 

Danais adalah dana yang berasal dari Bagian Anggaran Bendahara Umum Negara yang 

dialokasikan untuk mendanai Kewenangan Istimewa dan merupakan Belanja Transfer 

pada bagian Transfer Lainnya. Danais merupakan bentuk pengakuan Negara atas 

desentralisasi asimetris yang dimiliki Yogyakarta karena keistimewaannya. 

Urusan kebudayaan adalah sektor yang paling menarik untuk diamati karena 

sektor tersebut mendapat alokasi Danais pada tahun 2014 dan 2015 yang paling 

banyak. Dari total perolehan Danais tahun 2014 yakni 523 M urusan kebudayaan 

memdapat porsi 375,1 M (dikutip dari Anugraheni dalam tribunjogja.com pada 16 

Januari 2014). Sedangkan tahun 2015 sebesar Rp 547,5 M, alokasi untuk urusan 

kebudayaan  sebesar Rp 420,8 M, urusan tata ruang Rp 114,4 M, urusan pertanahan Rp 

10,6 M, dan urusan kelembagaan Pemda DIY Rp 1,7 M (dikutip dari Hasanudin dalam 

harianjogja.com 10 Maret 2015).  

 

Gambar 1.1 

Alokasi dana keistimewaan tahun 2015 

kebudayaan

tata ruang

pertanahan

kelembagaan
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Daerah Istimewa Yogyakarta meliliki empat kabuaten dan satu kota madya. 

Salah satu dari empat kabupaten tersebut adalah Kulon Progo. Kulon Progo adalah 

kabupaten di barat Yogyakarta. Kabupaten Kulon Progo dengan ibu kota Wates 

memiliki luas wilayah 58.627,512 ha (586,28 km
2
), terdiri dari 12 kecamatan 87 desa, 

1 kelurahan dan 917 dukuh. Dengan jumlah penduduk pada sensus tahun 2010 

sejumlah 388.869 jiwa (kulonprogokab.go.id). 

Kabupaten Kulon Progo termasuk Kabupaten dengan jumlah kemiskinan 

terbanyak di Yogyakarta bedampingan dengan Kabupaten Gunungkidul. Indeks 

Kemiskinan Masyarakat (IKM) tahun 2005 menyebutkan angka 25,11 persen untuk 

kabupaten Kulon Progo (Endriatmo, 2009 : 239). Selain memiliki prosentase IKM yang 

tinggi, Kulon Progo juga merupakan daerah dengan Pendpatan Asli Daerah (PAD) 

yang terendah yaitu rata-rata 20 M tiap tahunnya (Endriatmo, 2009 : 241). Namun 

untuk pendistribusian Dana Keistimewaan urusan Kebudayaan tahun 2014 dan 2015, 

Kabupaten Kulon Progo mendapat porsi tertinggi yaitu tahun 2014 sebesar 29 M dan 

2015 sebesar Rp 33 M, sedangkan Kota Yogyakarta Rp 25 M, Kabupten Gunungkidul 

Rp 18 M, Kabupaten Sleman  Rp 12 M dan Kabupaten Bantul Rp 18 M (dikutip dari 

Mukhijab dalam pikiran-rakyat.com pada 11 Januari 2015). 

 
Gambar 1.2 

Perolehan Dana Keistimewaan Urusan Kebudayaan Tiap Kabupaten 

 

Tari angguk adalah tarian tradisional “icon” dari Kabupaten Kulon Progo. 

Tarian angguk muncul sejak jaman Belanda berkuasa. Tarian ini diciptakan untuk 

menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan setelah panen padi. Tari angguk menggunakan 

busana yang mirip dengan busana serdadu Belanda pada jaman penjajahan. Dengan 

melihat data diatas diharapkan terjadi perubahan terutama pada keberlangsungan 

budaya seni tari angguk di Kabupaten Kulon Progo dan kesejahteraan pegiat seni 

didalamnya. Perubahan tersebut tidak akan terjadi bila pemerintah Kabupaten Kulon 

Progo campur tangan dengan membuat kebijakan yang pro dengan kesejahteraan 

khususnya pegiat kesenian tari angguk. 

Kulon Progo

Kodya Yogya

Bantul

Sleman

Gunungkidul
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Penggunaan Dana Keistimewaan yang tepat secara efektif dan efisien 

diharapkan dapat menjadi solusi mengenai permasalahan budaya yang semakin pudar 

ini. Sudah seharusnya keistimewaan ini dapat dinikmati oleh warga Yogyakarta. Cita 

– cita keistimewaan Yogyakarta tentunya tidak ditujukan untuk meromantisir masa 

lalu. Karena konstuksi keistimewaan akan benar-benar dapat dirasakan masyarakat 

sebagai penerima dan tujuan keistimewaan, jika sesuai dengan prinsip “Tahta Untuk 

Rakyat” maka “Keistimewaan Juga Harus Untuk Rakyat” (Endriatmo, 2009 : 249). 

Disahkannya UU Keistimewaan tersebut juga diiringi desentralisasi fiskal 

berupa Dana Keistimewaan guna menyokong 5 hal pokok keistimewaan. Desetralisasi 

fiskal mencakup pemberian wewenang lebih besar sesuai dengan potensi dan 

kebutuhan daerah (Sjafrizal, 2014 : 109). Maka, berdasarkan uraian diatas penulis 

sangat tertarik untuk mengulas lebih dalam tetang penggunaan Dana Keistimewaan 

terutama pada urusan kebudayaan sehingga terdorong untuk menulis “Efektivitas 

Pemanfaatan Dana Keistimewaan Dalam Urusan Kebudayaan di Kabupaten 

Kulon Progo Tahun 2014-2015 (Studi Kasus Kelompok Kesenian Tari Angguk)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana efektivitas Dana Keistimewaan urusan kebudayaan terhadap 

kelompok tari angguk di Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2014-2015? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui seperti apakah keefektivitasan peranan dan penggunaan Dana 

Keistimewaan urusan kebudayaan terhadap kelompok tari angguk di 

Kabupaten Kulon Progo pada tahun 2014-2015. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, untuk memperkarya kajian ilmu pengetahuan khususnya pada 

bidang Ilmu Pemerintahan yang terkait dengan efektivitas penggunaan Dana 

Keistimewaan khususnya di bidang kebudayaan seni tari angguk. 

2. Secara Praktis, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan maupun masukan 

bagi pemerintah daerah dalam menetapkan kebijakan-kebijakan dalam upaya 

menjaga keistimewaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan khususnya 

pemerintah kabupaten Kulon Progo dalam penggunaan Dana Keistimewaan 

urusan kebudayaan kedepannya. 

E. Landasan Teori 

Pada penelitian ini saya menggunakan 4 Teori Dasar, yaitu : 

1) Efektivitas 

2) Desentralisasi Asimetris 

3) Dana Keistimewaan 

4) Kebudayaan. 
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Teori Operasional menggunakan teori Efaktivitas milik JP. Cambell yaitu mengukur 

efektivitas menggunakan 5 indikator : 

1) Keberhasilan Program 

2) Keberhasilan Sasaran 

3) Kepuasan Terhadap Progra 

4) Tingkat Input dan Output 

5) Pencapaian Tujuan Menyeluruh 

Metode Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas pada penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus. Metode studi kasus adalah uraian penjelasan komprehensif mengenai 

berbagai aspek seorang individu, suatu kelompok, suatu organisasi, suatu program, 

atau situasi sosial (Sutrisno, 2002 : 112). Kasus pada penelitian ini adalah Efektivitas 

Pemanfaatan Dana Keistimewaan Pada Urusan Kebudayaan di Kabupaten Kulon 

Progo Tahun 2014 - 2015. Kemudian analisis dilakukan melalui pendekatan penelitian 

kualitatif dengan model penelitian deskriptif. 

PEMBAHASAN 

1. Keberhasilan program 

Keberhasilan program merupakan tingkat keberhasilan terhadap rencana program 

yang disusun oleh Disbudparpora Kabupaten Kulon Progo. Disbudparpora sebagai 

pengguna anggaran Dana Keistimewaan berhak menentukan dan menyusun sendiri 

program apa saja yang berhak menggunakan Dana Keistimewaan terutama pada 

kesenian tari angguk pada tahun 2014 dan 2015. Program tersebut bertujuan untuk 

mempopulerkan kesenian tari angguk dan melestarikan kesenian angguk. 

No Program Dinas 

Budparpora 

Realisasi 

Program 

Anggaran Keberhasilan 

Program 

1 Desa Budaya 2014 – 

sekarang 
 2014 Rp 50 juta 

Per Kecamatan 

 2015 Rp 19 juta 

Per Kecamatan 

Cukup 

Berhasil 

2 Promosi 

Angguk melalui 

FKY 

2014 Rp 647.000.000,00 Cukup 

Berhasil 

3 Senam Angguk 2014 – 

2015 
 2014 Rp 20 juta Cukup 

Berhasil 
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 2015 Rp 26 juta 

4 1000 Angguk 2017 -  Belum 

Terlaksana 

 

Secara umum program yang dicanangkan pemerintah melalui Dinas Kebudayaan 

dikatakan cukup efektif. Program yang disusun pemerintah seperti melestarikan 

kesenian tari angguk dan mempromosikan tari angguk hingga tingkat nasional cukup 

berhasil. Namun program tersebut kurang sesuai dengan harapan masyarakat pegiat 

seni tari angguk pada umumnya karena tidak melibatkan mereka dalam penyusunan 

program. Sehingga harapan masyarakat pegiat seni tari angguk kurang terwujudkan 

yaitu bantuan untuk perlengkapan semisal kostum, gamelan, dan soundsystem masih 

kurang diperhatikan pemerintah. Permasalahan yang tidak kalah penting yaitu 

pembinaan bibit muda seniman angguk juga masih kurang diperhatikan. 

2. Keberhasilan sasaran 

Keberhasilan sasaran adalah lanjutan dari keberhasilan program. Keberhasilan 

sasaran lebih melihat dari faktor target dari penggunaan Danais pada kesenian tari 

angguk telah mencapai sasaran yang ditentukan. Sasaran penggunaan Danais pada 

kesenian tari angguk menurut Joko Mursito adalah membina generasi muda agar tetap 

melestarikan tari angguk dan mempopulerkan kesenian angguk hingga kancah 

nasional. Guna mencapai sasaran pertama yaitu pembinaan generasi muda agar tetap 

melestarikan budaya kesenian tari angguk melalui program pembinaan desa budaya 

dan senam angguk. Meskipun pada desa budaya tersebut tidak spesifik hanya kesenian 

angguk saja, namun tergantung potensi kesenian unggulan dari masing-masing desa 

tersebut. 

Keberhasilan sasaran berikutnya dapat dilihat dari eksistensi kesenian angguk. 

Sejak adanya dana keistimewaan kelompok kesenian tari angguk jadi lebih sering 

pentas. Bukan hanya pentas dalam kegiatan desa budaya namun juga pentas untuk 

mewakili kabupaten bahkan mewakili provinsi ke tingkat nasional. Danais dapat 

digunakan untuk melakukan persiapan pentas meskipun belum sepenuhnya menutup 

biaya untuk pentas dari grup angguk tersebut. Dengan sering pentasnya grup angguk 

tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan kesejahteraan dari pegiat kesenian 

angguk. Jika dilihat dari keberhasilan sasaran dana keistimewaan untuk meningkatkan 

popularitas angguk dapat dikatakan sudah cukup efektif. 

3. Kepuasan terhadap program 

Kepuasan terhadap program merupakan hasil penilaian dari berjalannya program 

yang telah direncanakan sebelumnya. Program yang telah direncanakan pemerintah 

Kulon Progo melalui Disbudparpora adalah membuat desa budaya, menggelar FKY 
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dengan menampilkan 100 penari angguk, membuat lomba senam angguk. Sejauh ini 

baru program itu saja yang sudah berjalan 

Untuk program pertama yaitu melestarikan kesenian angguk menggunakan Danais 

adalah dengan cara membuat kantong budaya pada setiap desa budaya. Pemanfaatan 

dana keistimewaan dengan cara membuat desa budaya cukup efekfif karena dengan 

adanya desa budaya kelompok angguk jadi lebih sering pentas. Dana keistimewaan 

yang dialokasikan untuk kesenian memang hanya sedikit namun sudah memberi 

perubahan terhadap kelompok ngguk jadi dengan cara seperti ini cukup efektif untuk 

melestarikan kesenian angguk. 

Program desa budaya juga selain untuk melestarikan kesenian angguk juga sebagai 

wahana promosi untuk memperkenalkan angguk ke masyarakat luas. Dengan adanya 

desa budaya kelompok angguk jadi lebih sering pentas hingga lintas kabupaten bahkan 

ada yang sampai tingkat nasional. 

Program berikutnya adalah Penampilan 100 penari angguk pada FKY 2014. 

Program ini bertujuan untuk mempopulerkan kesenian tari angguk sehingga 

masyarakat luas khususnya yang berada di Yogyakarta bisa mengetahui seperti apa 

kesenian angguk tersebut. Setelah ikut serta dalam FKY 2014 kesenian angguk menjadi 

lebih popular dan grup kesenian angguk menjadi lebih sering tampil.  

Selain program desa budaya dan 100 penari angguk dalam FKY 2014, satu lagi 

program andalan pemerintah kabupaten Kulon Progo adalah mengemas tarian angguk 

menjadi gerakan senam. Senam angguk sendiri telah sukses diperlombakan hingga 2 

seri dan jumlah antusiasme warga yang ikut cukup banyak bahkan dari kabupaten lain 

seperti Bantul dan Sleman juga tertarik untuk ikut bahkan senam angguk berhasil 

dipopuerkan hingga tingkat nasional. Selanjutnya senam angguk juga diperkenalkan 

kepada generasi muda melalui olah raga yang diadakan di sekolah. Dengan cara seperti 

itu masyarakat dengan sendirinya secara tidak langsung sudah menghafal gerakan 

angguk. Cara seperti ini bisa dikatakan cukup efektif untuk melestarikan kesenian tari 

angguk karena semakin banyak yang berminat menghafakan gerakan tari angguk. 

Jika dilihat dari kepuasan terhadap program maka dapat disimpulkan penggunaan 

dana keistimewaan urusan kebudayaan untuk kesenian tari angguk sudah efektif. 

Namun sangat disayangkan banyaknya dana keistimewaan yang diterima Kabupaten 

Kulon Progo tiap tahunnya terutama tahun 2015 lebih banyak dialokasikan untuk 

membangun bangunan fisik daripada sektor budaya tak benda semisal kesenian tari 

angguk. Padahal tari angguk adalah kesenian yang menjadi icon kabupaten Kulon 

Progo bahkan sudah diakui sampai tingkat nasional. Seharusnya pemerintah lebih 

memperhatikan sehingga bisa dikemas lebih baik sesuai dengan permintaan pasar agar 

bisa menjadi nilai lebih bagi pariwisata di Kulon Progo seperti halnya Sendra Tari 

Ramayana yang ada di kawasan Candi Prambanan. Jika dapat menjadi daya tarik bagi 

pariwisata Kulon Progo maka akan lebih banyak masyarakat yang menikmati berkah 

dari adanya dana keistimewaan tersebut. 
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4. Tingkat input dan output 

Tingkat input (masukan) dan output (keluaran) sangat mempengaruhi tingkat 

keefektivitasan dari penggunaan dana keistimewaan urusan kebudayaan tehadap 

kesenian tari angguk. Dalam penelitian ini input dan output dibedakan menjadi dua 

yaitu input dan output dari segi dana dan input dan output dari program. Input dari 

besaran jumlah dana keistimewaan yang diterima Dinas Kebudayaan pada tahun 

anggaran 2014 sebesar 29 M sedangkan 2015 adalah 33 M. besaran dana tersebut untuk 

pembiayaan program pembangunan fisik dan non fisik. Jumlah output yang 

dikeluarkan Dinas Kebudayaan untuk program kesenian tari angguk pada tahun 2014 

sebesar 20 juta untuk menggelar lomba senam angguk seri I yang merupakan bentuk 

promosi kesenian angguk dalam FKY. Kemudian pada tahun 2015 sebesar 26 juta 

untuk hadiah lomba senam angguk seri II yang juga diselenggarakan dalam FKY. 

Anggaran tersebut memang kecil jika kita melihat besaran Dana Keistimewaan urusan 

Kebudayaan yang diterima Kabupaten Kulon Progo secara keseluruhan karena dana 

tersebut hanya diperuntukkan untuk menggelar pertunjukkan tari angguk sebagai 

bentuk stimulus agar tari angguk semakin popular sehingga grup angguk tersebut 

mendapat banyak pesanan untuk pentas dan semakin banyak minat generasi muda yang 

tertarik mempelajarinya sehingga tari angguk tidak lekang tergerus oleh zaman. 

Jika efektivitas input dan output dinilai dari besaran dana maka dana keistimewaan 

untuk urusan kebudayaan terbilang kurang efektif karena dengan penerimaan yang 

sangat besar yaitu 29 M pada tahun 2014 dan 25 M pada tahun 2015 namun yang 

dialokasikan untuk kesenian angguk hanya sedikit sekali sedangkan alokasi untuk 

pembangunan fisik begitu melimpah mencapai 11 M. Sudah seharusnya kesenian yang 

ada terutama kesenian tari angguk yang bisa dikatakan sebagai kesenian icon dari 

Kulon Progo mendapat perhatian lebih agar semakin banyak minat masyarakat untuk 

melestarikan dan suatu saat bisa menjadi daya tarik pariwisata di Kabupaten Kulon 

Progo. 

Jadi untuk tingkat input dan output dapat menggambarkan bahwa pemanfaatan 

dana keistimewaan untuk kesenian tari angguk cukup efektif bahkan efisien. Dengan 

dana yang seminimal mungkin seluruh program yang diharapkan pemerintah yang 

bertujuan untuk mempopulerkan dan melestarikan kesenian tari angguk cukup sukses. 

Kesenian angguk juga sudah lebih sering tampil sehingga banyak pihak yang terlibat 

didalamnya ikut mendapat berkahnya. 

5. Pencapaian tujuan menyeluruh 

Indikator terakhir untuk mengukur tingkat efektivitas pada penelitian kali ini adalah 

pencapaian tujuan menyeluruh. Pencapaian tujuan meyeluruh adalah keseluruhan dari 

target program dan sasaran yang telah dicapai dan dipadukan dengan tingkat kepuasan 

dari seluruh pihak terkait tentang penggunaan dana keistimewaan urusan kebudayaan 

untuk program kesenian tari angguk. 
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Jika dilihat dari sudut pandang masyarakat pegiat kesenian angguk, mereka juga 

mengatakan dana keistimewaan sudah cukup efektif karena sudah ada perubahan yang 

mereka rasakan. Dengan adanya dana keistimewaan grup kesenian angguk jadi lebih 

sering tampil. Tujuan utama dari sering tampilnya grub kesenian angguk tersebut 

adalah peningkatan kesejahteraan bagi pegiat kesenian tari angguk. Selain itu dengan 

adanya dana keistimewaan mereka juga lebih mudah mendapat bantuan baik subsidi 

atau kompensasi ketika akan pentas bahkan bantuan berupa peralatan yang mereka 

butuhkan. 

KESIMPULAN 

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan dana keistimewaan 

urusan kebudayaan di Kulon Progo sudah cukup efektif terhadap kelompok kesenian 

tari angguk. Sejak adanya dana keistimewaan sudah ada perubahan yang mereka 

rasakan yaitu bentuk perhatian dari pemerintah dan mereka jadi lebih sering menggelar 

pentas. Dengan seringnya mereka menggelar pentas maka kesejarteraan mereka juga 

lumayan meningkat. Hal ini menunjukan bahwa adanya efektivitas dalam pemanfaatan 

dana keistimewaan urusan kebudayaan tahun 2014-2015 di Kabupaten Kulon Progo. 
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